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 Penelitian ini membahas pengaruh variasi perendaman larutan kimia pada 

serat serabut kelapa dengan fraksi volum 5% terhadap kekuatan tarik, regangan, 

energi patahan, ketahanan patah dan bentuk patahan yang terjadi pada komposit.  

Perlakuan kimia yang dilakukan adalah dengan alkali treatment yaitu 

merendam serat dengan menggunakan NaOH (sodium hydroxide) dalam aquades 

dengan variasi konsentrasi NaOH 2,5%, 5% dan 7,5 %. Dilanjutkan dengan 

perendaman serat konsentrasi 5% KMnO4 (potassium permanganate) dilarutkan 

dalam acetone. Setelah itu dilanjutkan dengan merendam serat selama 2 jam dalam air 

hangat (50ºC) yang suhunya dipertahankan konstan (thermostatic). 

Hasil pengujian tarik menunjukkan bahwa komposisi perendaman serat pada 

larutan kimia 5% NaOH memiliki kekuatan tarik yang paling tinggi yaitu 3,223 

kg/mm
2
. Regangan tertinggi terjadi pada matrik sebesar 2,34 %. Dari hasil pengujian 

impak  menunjukkan bahwa komposit dengan serat tanpa perlakuan mempunyai 

energi patah tertinggi yaitu 0,407 Joule, dan ketahanan patah yang paling tinggi 

sebesar 0,004601 Joule/mm
2
. Sedangkan energi patah dan ketahanan patah terendah 

terjadi pada benda uji matrik. Bentuk patahan pengujian tarik dan pengujian impak 

pada komposit tergolong kerusakan patah getas (brittle failure). 

 

Kata kunci : Perlakuan kimia, serat serabut kelapa, komposit.  
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